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ABSTRAK 

Pesisir Morosari terdapat di wilayah Desa Morosari, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Permasalahan yang terjadi di 
pesisir Morosari ialah banjir rob dan naiknya permukaan air laut yang menyebabkan degradasi. Hal ini dapat merusak 
ekosistem perairan disekitar mangrove, maka perlu dilakukan biomonitoring guna memperbaiki kualitas perairan 
dengan mengetahui stratigrafi diatom. Stratigrafi diatom dapat merekam perubahan perairan pada masa lampau 
hingga saat ini. Penelitian ini bertujuan menganalisis stratigrafi diatom di pesisir Morosari untuk memonitoring 
kondisi lingkungan. Penelitian dilakukan bulan Juni-November 2022 dengan pengambilan sampel sedimen diatom di 
3 lokasi yaitu stasiun Morosari 1 (M1), Morosari 2 (M2) dan Morosari 3 (M3) menggunakan Purposive Sampling. 
Analisis stratigrafi diatom menggunakan software C2 1.5.1 dan analisis Clustering dengan PAST. Hasil penelitian 
ditemukan 137 spesies dan 46 genus diatom. Analisis stratigrafi menunjukan diatom yang melimpah yaitu 
Thalassiosira pseudonana, Fallacia pygmaea dan Simonsenia Lange-Bertalot. Munculnya diatom tersebut menunjukan 
kualitas perairan tercemar ringan hingga berat. Kumpulan diatom didominasi diatom air tawar (52%) dibandingkan 
diatom air laut (48%), ini membuktikan wilayah pesisir Morosari telah dipengaruhi oleh sumber air tawar yang 
berasal dari hujan dan sungai di sekitar lokasi penelitian yang bergerak dari Hulu ke Hilir dibandingkan dengan 
sumber air laut. 

Kata kunci: Diatom, Stratigrafi, Pesisir Morosari, PAST, Kualitas Perairan 

ABSTRACT 

Morosari coastal is located in Morosari Village, Demak Regency, Central Java. Problem that occurs on the Morosari 
coastal are tidal flooding and rising sea levels that cause degradation. This can damage the aquatic ecosystem around 
mangroves, it is necessary to do biomonitoring to improve water quality by knowing diatom stratigraphy. Diatom 
stratigraphy can record changes in waters from the past to the present. This research aims to analyze the diatom 
stratigraphy on the Morosari coastal to monitor environmental conditions. The research was conducted in June-
November 2022 with diatom sediment sampling in 3 locations, which are Morosari 1 (M1), Morosari 2 (M2) and 
Morosari 3 (M3) using The Purposive Sampling. Analysis of diatom stratigraphy using C2 1.5.1 software and Clustering 
using PAST. The results found 137 species and 46 genera of diatoms. Stratigraphic analysis showed abundant diatom 
which are Thalassiosira pseudonana, Fallacia pygmaea and Simonsenia Lange-Bertalot. The appearance of these diatom 
indicates water quality is lightly to heavily polluted. The collection of diatoms is dominated by freshwater diatoms 
(52%) compared to seawater diatoms (48%). This proves that the Morosari coastal has been influenced by freshwater 
that come from rain and rivers around the research site that move from upstream to downstream compared to sea 
water. 
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1. PENDAHULUAN 
Diatom merupakan suatu organisme yang 

kosmopolit dijumpai hampir di semua habitat 
perairan. Diatom termasuk organisme yang memiliki 
peran besar dalam proses fotosintesis sekitar 25% di 
bumi, dengan adanya ketersediaan cahaya dan nutrisi 
yang cukup. Selain itu, diatom berkonstribusi 40 – 

45% dalam produktivitasnya di laut. Salah satu 
keunikan yang dimiliki diatom yaitu silika yang 
menyusun dinding selnya, sehingga diatom dapat 
hidup dalam kurun waktu yang sangat lama dalam 
sedimen kedalaman (Nugroho, 2019). Stratigrafi 
diatom merupakan sebuah bentuk pendekatan 
peleolimnologi untuk mengetahui perubahan suatu 
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perairan pada masa lampau dan dapat memprediksi 
di masa yang akan datang (Soeprobowati, 2010). 
Bedasarkan pola distribusinya, stratigrafi diatom 
terekam melalui sedimen Holocene. Kumpulan 
diatom dapat memberikan gambaran perubahan 
kondisi perairan karena habitatnya yang relatif 
menetap dan dapat digunakan sebagai bioindikator 
perairan (Dionfriski et al., 2021). Beberapa penelitian 
yang didapatkan bahwa diatom paling awal adalah 
diatom laut. Diatom merupakan produsen primer 
yang tersebar luas dan memiliki respon yang sensitif 
terhadap lingkungan.  

Diatom yang ditemukan pada lapisan-lapisan 
sedimen dapat mencerminkan perubahan lingkungan 
saat diatom tersebut diendapkan. Lapisan sedimen 
diatom dapat menunjukan karakter yang berbeda-
beda karena usia pembentukannya. Diatom dapat 
ditemukan di lapisan sedimen dangkal (permukaan) 
dan di kedalaman. Keanekaragaman diatom yang 
ditemukan di permukaan perairan dan dikedalaman 
akan berbeda, kemungkinan karena keberadaan 
diatom bedasarkan umur pengendapan yang berbeda. 
(Li et al., 2022).  

Pesisir Morosari berada di Kecamatan Sayung, 
Kabupaten Demak, Jawa Tengah, Indonesia. Wilayah 
pesisir memiliki peran penting dalam ekologi. 
Wilayah pesisir Morosari beberapa tahun terakhir ini 
mengalami degradasi yang disebabkan oleh konversi 
lahan, abrasi dan pembangunan Pelabuhan semarang 
juga menimbulkan erosi (Apriyanti et al., 2021). 
Perairan pesisir Morosari sering terdapat sisa 
pembuangan limbah industri maupun limbah 
domestic, karena sebagai jalur lintas kapal di 
Pelabuhan Semarang, terdapat kegiatan pertambakan 
dan sebagai tempat kawasan wisata. Perubahan yang 
terjadi di wilayah ini membuat perairan menjadi 
dangkal dan mengakibatkan perubahan lingkungan 
yang terjadi (Mariyati et al., 2020). 

Keanekaragaman hayati yang mengalami 
penurunan dan kerusakan eksoistem menimbulkan 
berbagai masalah yang cukup parah. Berbagai 
aktivitas manusia menimbulkan kerusakan 
lingkungan ekosistem darat dan laut serta tingkat 
ancaman yang tinggi (Haloho and Purnaweni, 2020). 
Berbagai aktivitas manusia seperti Kawasan 
pemukiman, Kawasan industri, pariwisata dan 
kegiatan perikanan dapat berpotensi mempengaruhi 
perairan pesisir Morosari serta meningkatnya sumber 
pencemaran. Adanya permasalahan di lingkungan 
tersebut, maka akan mempengaruhi populasi dan 
distribusi diatom (Eko Jati et al., 2022). Komunitas 
diatom yang ditemukan di sedimen kedalaman dari 
tiga stasiun penelitian yang dilakukan di pesisir 
Morosari dapat menjadi bioindikator dalam 
menjelaskan perubahan kondisi lingkungan dan 

kualitas perairan. Penelitian mengenai diatom sebagai 
perubahan kondisi lingkungan masih sedikit 
dilakukan di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis stratigrafi diatom di 
perairan pesisir Morosari, Kabupaten Demak, Jawa 
Tengah. 

 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pesisir 
Morosari, Jawa Tengah pada bulan Juni-November 
2022 dengan menentukan tiga stasiun penelitian 
menggunakan Purposive Sampling yaitu stasiun 
Morosari 1 (M1), Morosari 2 (M2) dan Morosari 3 
(M3) (Tabel 1). 

Tabel 1. Lokasi Geografis Stasiun Penelitian Pesisir 
Morosari, Jawa Tengah 

Stasiun Letak Geografis Deskripsi 

M1 
(110⁰ 29’2,4” E ; 
6⁰55’30”S) 

Lokasi dekat dengan laut 

M2 
(110°29'5,581"E; 
6°55'33,6"S) 

Lokasi berada di tengah 
ekosistem mangrove 

M3 
(110°29'6,179"E; 
6°55'37,2"S) 

Lokasi berada di dekat 
pemukiman warga 

 
Pemilihan lokasi stasiun penelitian dilakukan 

bedasarkan karakteristik lokasi yang berbeda-beda 
yang mewakili berbagai aktivitas di sekitar perairan 
pesisir Morosari (Gambar 1). Wilayah Desa Morosari, 
Kabupaten Demak, Jawa Tengah secara geografis 
berada di titik koordinat 06°55’40” S - 06°53’30” S 
(Bappeda Kabupaten Demak, 2015).  

Penelitian dilakukan dengan pengambilan 
sedimen diatom menggunakan Dissection Corer 
kemudian sedimen dipisahkan ke dalam pipa dan 
ditutup menggunakan plastic. Sedimen diatom yang 
telah diambil dilakukan pemotongan secara interval 
10 cm. Diatom yang tersimpan dalam inti sedimen 
dilakukan dengan pemisahan diatom dari partikel 
sedimen (Battarbee R.W., Charles D.F., 2010). 
Pemisahan sedimen dengan sampel diatom dilakukan 
dengan cara digesti selama 3 jam dengan 
menggunakan larutan HCL 10% dan H2O2 10%. 
Kemudian dilakukan pencucian sampel dengan 
aqudest hingga pH normal. Selanjutnya dilakukan 
preparasi diatom menggunakan lem Naprax pada 
preparat kaca dan dilakukan pengamatan di 
mikroskop dengan perbesaran 1000x. Identifikasi 
diatom menggunakan referensi (Krammer, K. Lange-
Bertalot, 2004a, 2004b, 2004c) volume 1-4, (Gell, P.A., 
Sonneman J.A., 1999) dan melalui AlgaBase.org. 

Analisis penelitian menggunakan stratigrafi 
diatom dengan menggunakan software C2 1.5.1 
(Juggins, 2003). Sedangkan analisis klaster diatom 
menggunakan program PAST (Palaeontological 
Statistics) (Hammer, Harper, 2004). 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian Pesisir Morosari, Kabupaten Demak, Jawa Tengah   

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini telah mengidentifikasi diatom 

dari sedimen yang menghasilkan 137 spesies diatom 
dan 46 genus di tiga stasiun tersebut. 
Pengklasifikasian diatom bedasarkan tipe dinding sel 
(frustule) yang dibedakan menjadi 2 yaitu pennate dan 
centric. Pada stasiun 1 komposisi diatom pennate 
sebanyak 84% dan diatom centric 16%, stasiun 2 
ditemukan sebanyak 87% diatom pennate dan 13% 
diatom centric, dan stasiun 3 ditemukan 88% diatom 
pennate dan 12% diatom centric. Salah satu spesies 
diatom pennate yang dominan ialah Fallacia pygmaea 

dan diatom centric yang dominan yaitu Thalassiosira 
pseudonana. Komposisi diatom di pesisir Morosari 
memiliki perbedaan yang mencerminkan perubahan 
lingkungan. Berdasarkan hasil pengelompokan Bray-
curtis pada stratigrafi diatom, daerah Morosari 1 
memperoleh spesies diatom yang melimpah, yaitu 
Fallacia pygmaea, Fallacia monoculata, Eunotia 
formica, Thallasiossira pseudonana, Cyclotella 
meneghiniana dan Nitzschia clausii. Analisis Bray-
curtis dihitung menggunakan kesamaan spesies yang 
ditemukan antar spesies atau kedalaman. Spesies 
yang muncul adalah spesies yang memiliki 
kelimpahan relatif lebih dari 3% karena dianggap 
mampu memberikan informasi tentang kondisi 
lingkungan yang ada (Wang et al., 2022). Analisis ini 
membagi area stasiun M1 menjadi 2 zona yang 
menunjukkan kemiripan spesies antar lapisan yang 
disajikan pada (Gambar 2).  

Zona 1 (40-100 cm) terdiri dari sedimen dengan 
kemunculan tertinggi Fallacia pygmaea dan spesies 
Fallacia monoculata yang meliputi spesies diatom air 

tawar. Hal ini memberikan indikasi bahwa telah 
terjadi intrusi air tawar pada kedalaman tersebut, 
karena pada saat penelitian ini dilakukan saat itu 
sedang memasuki musim hujan sehingga terjadi 
pencampuran air tawar akibat hujan dan banjir yang 
terjadi di perairan Morosari yang disebabkan oleh 
abrasi mangrove sehingga tidak ada penghalang 
terhadap aliran air laut sehingga terjadi banjir rob 
yang biasanya terjadi pada saat musim hujan. Spesies 
diatom yang dominan pada stasiun M1 adalah Fallacia 
pygmaea, Fallacia monoculata, Cyclotella 
meneghiniana dan Eunotia formica yang merupakan 
indikator perairan mesotrofik dan adanya spesies 
Nitzschia clausii yang diklasifikasikan sebagai diatom 
laut, dapat hidup dalam kualitas air yang buruk oleh 
bahan organik, nutrisi dan garam mineral. Nitzschia 
clausii menunjukkan bahwa perairan tersebut 
dikategorikan sebagai salinitas rendah dan kaya akan 
oksigen sehingga digunakan sebagai spesies indikator 
perairan (Zhang et al., 2011). Salinitas perairan 
dipengaruhi oleh faktor seperti penguapan, jika 
penguapan rendah maka salinitas perairan tersebut 
rendah dan sebaliknya, curah hujan, arus laut dan 
kandungan mineral. 

Perbedaan stratigrafi di tiga stasiun penelitian 
menunjukkan bahwa adanya faktor-faktor yang 
mempengaruhi laju sedimentasi dari laut dan sungai 
penelitian. Sedimen dari hulu sungai terbawa oleh 
aliran sungai ke laut sedangkan sedimen dari laut 
terbawa oleh pasang surut air laut ke pantai. 
Pertemuan antara aliran sungai yang membawa 
sedimen dan pasang surut air laut menyebabkan 
terjadinya sedimentasi di muara sungai atau daerah 
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pesisir (Wisha dan Gemilang, 2019). Analisis 
paleolimnologi sedimen informasi data pendukung 
untuk penelitian di Danau Lac Sant-Agustine, Kanada 
dan Danau Rawa Pening, Indonesia membutuhkan 
penggunaan lahan dalam kurun waktu lebih dari 100 
tahun sehingga dinamika populasi dan komunitas 
fosil dalam sedimen dapat diketahui (Soeprobowati, 
2010).  

 

 
Gambar 2. Hasil Stratigrafi Diatom pada Stasiun M1 di 

Pesisir Morosari 

Studi yang dilakukan (Panarelli et al., 2021) di 
lahan basah, 10 cm mewakili agregasi dengan periode 
waktu yang relatif singkat yaitu 5 tahun, semantara 
diperkirakan laju sedimentasi terjadi sebesar 2 cm per 
tahun di pantai utara Jawa. Jadi, terdapat penyebab 
abrasi pantai di Pulau Jawa dipengaruhi oleh proses 
sedimentasi di wilayah pesisir yang terjadi seperti 
gelombang laut yang disebabkan oleh angin, pasang 
surut air laut dan kenaikan permukaan air laut akibat 
pemanasan global. Pesisir pantai yang mengalami 
abrasi memiliki pengaruh terhadap perubahan garis 
pantai Morosari. Lokasi pantai mengalami pengikisan 
antara 200 hingga 900m selama 10 tahun (Sugianto et 
al., 2017). 

Pada stasiun M2 hasil analisis cluster bray-curtis 
terbagi menjadi 2 zona (Gambar 3) dengan diatom 
yang melimpah yaitu Thalassiosira pseudonana, 
Tabularia fasciculata, Planothidium engelbrachtii, 
Pleurosigma salinarum, Thalassiosira weissflogii, 
Fallacia monoculata, Gyrosigma parkerii, Fragilaria 
nanana, Eunotia formica, Achnanthes oblongella, 
Mayamaea atomus, Eunotia fleuxuosa dan Diatoma 
vulgaris. 

Pada Zona 1 (100-170 cm) terjadi karena 
kemunculan diatom yang tinggi yaitu diatom laut 
spesies Thalassiosiira pseudonana, diatom air tawar 
Fragilaria nanana dan Mayamaea atomus. Kehadiran 
diatom air tawar Achnanthes oblongella pada 
kedalaman 100-140cm mengindikasikan bahwa telah 
terjadi intrusi air tawar pada lapisan sedimen di 
kedalaman tersebut, yang kemudian tidak muncul 
pada kedalaman 150-170cm karena spesies ini cukup 
melimpah pada lingkungan yang miskin nutrien dan 
akan tereliminasi jika ada spesies lain yang melimpah 
di lingkungan tersebut. Sedangkan untuk spesies 
diatom Gyrosigma parkeri tidak ditemukan pada 
kedalaman 170 cm, hal ini disebabkan karena 
terdapat spesies diatom lain yang mendominasi pada 
kedalaman tersebut. 

Zona 2 (20-90 cm) memiliki spesies diatom yang 
mendominasi yaitu diatom laut Thalassiosiira 
pseudonana, Tabularia fasciculata dan Planothidium 
engelbrachtii. Diatom air tawar spesies Gyrosigma 
parkeri, Eunotia flexuosa, Eunotia formica dan 
Fragilaria nanana, serta terdapat diatom air payau 
(estuaria) Diatoma vulgaris. Di zona permukaan ini, 
terdapat kemunculan diatom laut yang paling tinggi, 
yaitu Tabularia fasciculata dan Pleurosigma 
salinarum. Pleurosigma salinarum ini dapat hidup 
dengan peningkatan oksigen terlarut dan nutrisi 
selama periode curah hujan tinggi (Maurya et al., 
2019) yang terjadi selama penelitian. Spesies diatom 
Mayamaea atomus ditemukan muncul pada 
kedalaman 10-50 cm dan kemudian tidak ditemukan 
lagi pada kedalaman 60-90 cm, seperti hasil penelitian 
(Kezlya et al., 2020) spesies ini dapat hidup pada 
perairan dengan kondisi oligotrofik dan mesotrofik, 
biasanya spesies ini dapat ditemukan melimpah di 
tanah bekas pertanian. Kehadiran spesies tersebut di 
stasiun ini kemungkinan disebabkan oleh aliran arus 
sungai yang masuk ke muara beberapa waktu yang 
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lalu dan adanya pencemaran limbah pertanian dari 
pertanian yang berasal dari aktivitas penduduk di 
sekitar stasiun penelitian. 

Di stasiun M2 yang terletak di pusat ekosistem 
mangrove, terdapat diatom laut jenis Fallacia yang 
mendominasi di setiap kedalaman. Fallacia dapat 
berasosiasi dengan dengan tumbuhan mangrove dan 
dapat mentoleransi pencemaran air. Spesies 
Fragilaria nanana menyukai perairan yang diperkaya 
nutrisi perairan yang kaya nutrisi (Cantonati et al., 
2021) yang berasal dari tanaman mangrove. Spesies 
diatom Eunotia formica yang muncul di stasiun ini 
merupakan spesies perifiton yang dapat mentoleransi 
kondisi pH asam berkisar antara 4,7-7,3 yang berarti 
netral hingga sedikit basa. Spesies diatom di stasiun 
ini mengindikasikan adanya peningkatan dan 
perluasan tumbuhan air berupa mangrove dan 
bertambahnya tutupan tumbuhan (Sari and 
Soeprobowati, 2021). 

Kelimpahan yang tinggi disebabkan oleh limbah 
manusia dan industri serta limbah pertanian, limbah 
pupuk yang mengandung unsur nitrat dan fosfat. 
Nitrat dan fosfat merupakan unsur hara makro makro 
untuk pertumbuhan diatom (Suthers, I. M., & Rissik, 
2008). Faktor lainnya adalah suhu yang optimum, 
sesuai dengan pernyataan (Werner D., 1977) suhu 
optimum untuk diatom adalah 20-300C. Diatom air 
payau yang ditemukan muncul adalah Diatoma 
vulgaris yang diduga disebabkan oleh kandungan 
fosfat yang optimum sekitar 0,063-0,111 mg/L. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan (Sachlan M, 1982) diatom 
dengan genus ini termasuk diatom air payau yang luas 
penyebarannya di lingkungan mangrove dan dapat 
beradaptasi dengan lingkungan yang ekstrim akibat 
pencemaran. 

Pada stasiun M3, hasil analisis cluster bray-curtis 
membagi stasiun ini menjadi 2 zona (Gambar 4) 
dengan spesies diatom yang melimpah, yaitu 
Simonsenia delognei, Diploneis elliptica, Cocconeis 
placentula, Craticula accomodiformis, Nitzschia 
heufleriana, Fragilaria ungeriana, Cyclostephanos 
dubius, Encyonopsis leei, dan Nitzschia pallea. 

Pada Zona 1 (70-160 cm) terjadi karena memiliki 
kelimpahan diatom laut yang paling tinggi yaitu 
spesies Simonsenia delognei yang mendominasi pada 
semua kedalaman, dan terdapat diatom air tawar 
Fragilaria ungeriana, Craticula accomodiformis dan 
Cyclostephanos dubius di zona tersebut. Di stasiun M3 
spesies diatom yang kelimpahannya merata di setiap 
kedalaman adalah kemunculan Simonsenia delognei 
yang termasuk diatom bentik yang memiliki toleransi 
terhadap pencemaran air (Gambar 4). Stratigrafi 
diatom sentrik dan diatom pennate dapat 
mengindikasikan habitat planktonik atau bentik 
habitat. Proporsi lapisan bawah dalam sedimen 
menunjukkan kecenderungan habitat diatom bentik, 
lapisan tengah lebih bersifat planktonik dan proporsi 
lapisan yang lebih tinggi atau di permukaan 
cenderung planktonik. Diatom memiliki mobilitas 
yang lemah sehingga distribusinya dipengaruhi oleh 
pergerakan arus air (Siregar dan Mubarak, 2021). 

 
Gambar 3. Hasil Stratigrafi Diatom pada Stasiun M2 di 

Pesisir Morosari  

Zona 2 pada kedalaman (0-60 cm) terdapat spesies 
yang muncul di permukaan, yaitu diatom air tawar 
Cocconeis placentula dan Craticula accomodiformis. 
Spesies Craticula accomodiformis adalah diatom 
epipelik yang hidup di perairan yang kaya elektrolit 
dan kondisi air eutrofik dan dianggap sebagai paling 
toleran terhadap kondisi air yang terkontaminasi 
dengan polutan organik (Rybak et al., 2019). 
Kelimpahan diatom yang tinggi dapat disebabkan oleh 
aktivitas manusia di daerah tersebut. Ada sejumlah 
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limbah rumah tangga dan industri yang mencemari 
perairan dan menambah bahan anorganik ke dalam 
perairan. Perbedaan distribusi diatom di ketiga 
stasiun tersebut disebabkan oleh perbedaan 
antropogenik yang berbeda yang dilakukan di sekitar 
pengambilan sampel. Selain itu, ketersediaan nutrien 
juga mempengaruhi pertumbuhan diatom. Pasokan 
nutrisi juga mempengaruhi pertumbuhan diatom di 
perairan (Siregar, 2021). 

 

 
Gambar 4. Hasil Stratigrafi Diatom pada Stasiun M3 di 

Pesisir Morosari 

Kemunculan diatom air tawar di zona ini 
mengindikasikan bahwa telah terjadi intrusi air tawar 
akibat curah hujan yang tinggi pada saat musim hujan 
ketika penelitian dilakukan yang mengakibatkan 
meluapnya air dari hulu sungai ke bagian hilir yang 
mengakibatkan banjir di daerah ini, karena kerusakan 
akibat abrasi dan erosi mangrove yang tidak dapat 
menahan arus air dan membawa bahan organik ke 
sedimen sehingga terdapat spesies diatom yang 
berasosiasi dengan lingkungan serta terdapatnya air 
tanah (air sumur) dari pemukiman penduduk sekitar 
lokasi penelitian. 

Kemunculan spesies air tawar Nitzschia palea pada 
kedalaman 10-60 cm ditemukan pada kondisi 
perairan a-mesosaprobik, yang berarti lingkungan 
perairan dalam kondisi pencemaran ringan hingga 
sedang dan habitatnya terkontaminasi limbah 
industri dan limbah rumah tangga (Noga T., et al., 
2016). Kelimpahan Nitzschia palea pada kedalaman 
ini mengindikasikan bahwa nutrisi di lingkungan 
tersebut cukup melimpah (Bere, 2011). Nitzschia 
palea merupakan salah satu indikator kualitas air 
karena toleran terhadap pencemaran dan sering 
ditemukan di perairan eutrofik. Pada zona permukaan 
hanya terdapat kemunculan Encyonopsis leei yang 
dominan dari spesies air tawar. Encyonopsis leei yang 
merupakan diatom air tawar yang mengindikasikan 
telah terjadi intrusi air tawar pada sedimen 
permukaan akibat meluapnya air sungai di bagian 
hulu dan curah hujan yang tinggi yang mencapai 
permukaan perairan tersebut. Di area permukaan, 
Nitzschia heufleriana dan Cocconeis placentula juga 
muncul karena merupakan spesies diatom air tawar 
yang dapat mentolerir polusi ekstrim dan dapat hidup 
di perairan mesotrofik hingga eutrofik (Tokatli, 
2013). 

Berdasarkan analisis ini, pencampuran diatom air 
tawar dan diatom laut disebabkan oleh beberapa 
faktor, salah satunya adalah musim karena 
pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juni 
dengan curah hujan yang tinggi dan seringnya terjadi 
banjir rob di lokasi pengambilan sampel. Sebaliknya, 
jika musim kemarau terjadi penguapan, maka nilai 
salinitas akan tinggi. Faktor lainnya adalah adanya 
pengaruh air tawar pencampuran air tawar yang 
dibawa oleh sungai yang dapat mempengaruhi 
distribusi perairan, pada perairan dangkal intrusi air 
tawar akan menyebar ke dasar perairan sehingga 
menyebabkan salinitas menjadi rendah (Jumarang et 
al., 2020). Analisis menunjukkan bahwa perbedaan ini 
mungkin mencerminkan perubahan dalam sumber 
utama polusi, adanya limbah antropogenik akibat 
aktivitas manusia seperti industri, pertanian atau 
peternakan atau abrasi akan berdampak pada 
peningkatan konsentrasi logam berat di perairan, 
ketersediaan karbon, pencampuran air, dan 
kandungan bahan organik beracun di perairan (Yi et 
al., 2017). Selain itu, unsur hara kualitas air dan tanah 
sangat dipengaruhi oleh musim dan cuaca ekstrem 
seperti hujan lebat. Selain itu, keberadaan sampah 
plastik dalam jumlah yang sangat besar yang 
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terperangkap di permukaan air dan sedimen terbawa 
arus banjir rob dan terperangkap di akar mangrove 
dapat direspons oleh tanaman mangrove melalui 
pertumbuhan akar sehingga tanaman mangrove 
menunjukan respon pertumbuhan yang tidak baik 
akibat pencemaran plastik. 

Table 2. Hasil Stratigrafi Diatom pada Masing-Masing 
Stasiun di Perairan Pesisir Morosari 

Deskripsi 
M1 M2 M3 

Karakteristik 
perairan berada di 
muara dekat 
Sungai. 

Karakteristik 
perairan berada di 
Tengah ekosistem 
mangrove. 

Karakteristik 
perairan dekat 
dengan 
pemukiman 
warga. 

Spesies diatom 
yang mendominasi 
berupa diatom air 
laut dan air tawar 
yaitu Fallacia 
pygmaea, Fallacia 
monoculata, 
Eunotia formica 
dan Cyclotella 
meneghiniana. 

Spesies diatom 
yang mendominasi 
ialah Thalassiosira 
pseudonana, 
Fragilaria nanana, 
Tabularia 
fasciculata dan 
diatom air payau 
Diatoma vulgaris. 

Spesies diatom 
yang melimpah 
adalah diatom air 
laut dan air tawar 
Simonsenia 
delognei, Diploneis 
elliptica dan 
Cocconeis 
placentula, yang 
memiliki toleransi 
terhadap 
pencemaran air 
(mesotrofik). 

Termasuk perairan 
mesotrofik karena 
adanya aktivitas 
antropogenik yang 
berasal dari 
Pelabuhan 
Semarang dan hulu 
Sungai menuju laut. 

Terdapat diatom 
Fragilaria nanana 
yang dapat hidup 
di perairan kaya 
nutrisi yang 
berasal dari 
tanaman 
mangrove. 

Kelimpahan 
diatom tersebut 
tinggi disebabkan 
oleh limbah 
industri dan 
limbah rumah 
tangga yang 
berada disekitar 
lokasi penelitian. 

Diatom Fallacia 
pygmaea termasuk 
diatom yang dapat 
menjadi indicator 
pencemaran 
perairan. 

Kelimpahan 
diatom air payau 
disebabkan oleh 
limbah industri 
serta limbah 
pertanian berupa 
limbah pupuk yang 
mengandung 
unsur nitrat dan 
fosfat untuk 
pertumbuhan 
diatom. 

Diatom 
Simonsenia 
delognei dan 
Cocconeis 
placentula 
termasuk diatom 
yang dapat 
mentoleransi 
pencemaran 
lingkungan. 

 
Dari hasil analisis yang dilakukan terhadap 

stratigrafi diatom pada masing-masing stasiun 
didapatkan bahwa setiap stasiun memiliki hasil yang 
berbeda dengan indicator pencemaran yang berasal 
dari alam maupun aktivitas antropogenik (Tabel 2). 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa 
diketahui terdapat 137 spesies dan 46 genus yang 
ditemukan di wilayah pesisir Morosari, dengan 
menggunakan analisis stratigrafi yang dilakukan pada 
tiga lokasi pengambilan sampel, yaitu area stasiun 
Morosari 1 (M1), Morosari 2 (M2) dan Morosari 3 
(M3) ditemukan adanya diatom yang melimpah di 
perairan tersebut. Analisis stratigrafi diatom 
menunjukkan bahwa keberadaan diatom melimpah di 
perairan stasiun M1, seperti Fallacia pygmaea dan 
Fallacia monoculata, yang mengindikasikan bahwa 

perairan tersebut tercemar sedang hingga berat. Pada 
stasiun M2 diatom Thalasiossira pseudonana dan 
Fragilaria nanana, mengindikasikan bahwa perairan 
tersebut tercemar sedang hingga berat dan diatom 
yang melimpah di perairan stasiun M3 adalah 
Simonsenia delognei dan Fragilaria ungeriana yang 
menandakan bahwa perairan tersebut mengalami 
pencemaran sedang hingga berat. Hasil penelitian 
diatom di wilayah pesisir pantai Morosari didominasi 
oleh diatom air tawar dibandingkan dengan diatom 
air laut, hal ini membuktikan bahwa daerah ini telah 
lama dipengaruhi oleh sumber air tawar yang berasal 
dari sungai-sungai di sekitar lokasi penelitian sebagai 
hulu pertemuan antara air Sungai dan laut di pesisir 
Morosari. 
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